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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dewasa ini pembangunan disegala bidang sedang giat dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk mensejahterakan rakyat, salah satunya adalah pembangunan dibidang perekonomian. Dengan berkembangnya pembangunan dibidang perekonomian diharapkan akan mendorong berbagai kemajuan dibidang yang lainnya.
Keberhasilan sebuah perusahaan dapat dilihat dari kemampuan manajemen dalam mengatur sumber daya yang ada di perusahaan, penerapan sistem, perencanaan yang matang dan terarah, serta pengendalian intern yang diterapkan dengan baik. Keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya dapat dilihat dari laporan keuangannya. Begitu juga dengan PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat setiap periode akuntansi dilakukan pelaporan atas posisi keuangannya.
PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat merupakan perusahaan perkebunan yang kegiatan usahanya meliputi pembudidayaan tanaman, pengolahan/produksi dan penjualan komoditi perkebunan seperti teh, kina, kakao, karet, kelapa sawit dan gutta percha. 

PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat membuat laporan keuangan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Yang dimaksud laporan arus kas adalah laporan arus kas masuk dan arus kas keluar.
PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat membuat Informasi arus kas untuk mengevaluasi perubahan aktiva dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan. Melihat sangat pentingnya informasi arus kas baik untuk intern perusahaan maupun ekstern perusahaan maka pada setiap periode akuntansi kewajaran penyajian arus kas sangat diperlukan, karena akan berpengaruh terhadap keputusan dari kebijakan yang diambil oleh pihak pemakai informasi tersebut. Yang dimaksud wajar disini adalah menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) secara benar disertai pengungkapan yang diharuskan PSAK dalam catatan atas laporan keuangan. Penyajian laporan arus kas berdasarkan PSAK adalah harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Apabila suatu transaksi atau peristiwa belum diatur masalah pengakuan, pengukuran, penyajian atau pengungkapannya oleh PSAK, maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi berdasarkan ketetapan manajemen, dengan tidak bertentangan dengan aturan-aturan terkait.
Untuk dapat membentuk suatu kewajaran penyajian laporan arus kas diperlukan kondisi kas yang sebenar-benarnya pada perusahaan. Penyajian laporan arus kas harus bebas dari informasi yang menyesatkan. Oleh karena itu diperlukan pengendalian intern atas kas yang dapat diandalkan.

Kas adalah segala sesuatu baik yang berbentuk uang atau bukan yang dapat tersedia dengan segera diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya. Yang termasuk kas adalah rekening giro di bank dan uang kas yang ada di perusahaan. 

Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat kas merupakan aktiva yang paling mudah disembunyikan dan dipindahkan. Kas merupakan aktiva yang paling rawan terhadap penyalahgunaan. Selain itu, karena volume transaksi kas yang besar, bermacam-macam kesalahan dapat terjadi dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi-transaksi kas tersebut. Masalah-masalah kekeliruan atas kas dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan oleh siapa saja. Oleh karena itu untuk menjaga agar kas perusahaan terjaga manajemen perusahaan memerlukan pengendalian intern atas kas. Sistem pengendalian kas (cash control system) adalah prosedur yang dianut untuk menjaga dana kas perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian intern yang memadai terhadap kas. Pengendalian intern kas harus dijamin keandalannya karena informasinya sangat penting untuk kebijakan perusahaan, yang dimaksud dapat diandalkan adalah pengendalian intern berfungsi dengan benar.  
Pengendalian intern kas pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat dimulai dari perencanaan arus kas (cash flow planning), hal ini dimaksudkan agar kas dalam bentuk uang tunai maupun giro di bank tidak terlalu sedikit maupun terlalu banyak. Apabila kas terlalu sedikit akan mempersulit perusahaan ketika membutuhkan kas dengan segera. Apabila terlalu banyak kas tersebut tidak bermanfaat hanya jadi kas menganggur, sebaiknya kas tersebut digunakan untuk investasi atau didepositokan. Perencanaan kas dapat dilakukan dengan membuat anggaran kas (cash budget) untuk periode tertentu. Kedua, adanya pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas. Contohnya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat terdapat pemisahan tugas, setiap penerimaan uang langsung disetor ke bank, semua pengeluaran dilakukan dengan cek, transaksi dengan jumlah uang yang sedikit tidak harus menggunakan cek atau harus disetor ke bank biasanya digunakanlah kas kecil, setiap pengeluaran kas harus memperoleh persetujuan dari yang berwenang terlebih dahulu, adanya sistem voucher. Ketiga, melakukan rekonsiliasi bank karena data perusahaan dan data bank kadang berbeda. 

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul: “Pengaruh Efektivitas Keandalan Pengendalian Intern Kas Terhadap Kewajaran Penyajian Laporan Arus Kas (Studi Kasus Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat).”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas keandalan pengendalian intern kas pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat.

2. Bagaimana kewajaran penyajian laporan arus kas pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat.
3. Berapa besar pengaruh efektivitas keandalan pengendalian intern kas terhadap kewajaran penyajian laporan arus kas. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengendalian intern kas yang andal dan efektif pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat.dan pengaruhnya terhadap penyajian laporan arus kas, sehingga laporan arus kas dapat disajikan secara wajar sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektivitas keandalan pengendalian intern kas pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui kewajaran penyajian laporan arus kas pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh efektivitas keandalan pengendalian intern kas terhadap kewajaran penyajian laporan arus kas.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi:
1. Penulis

Untuk mengetahui bagaimana pengendalian intern yang dilakukan PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat sehingga tercapai pengendalian intern yang dapat diandalkan. Mengetahui kewajaran penyajian laporan arus kas yang dimaksud PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat adalah wajar berdasarkan PSAK atau manajemen menetapkan kebijakan lain. 
2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan atau kelemahan pengendalian intern kas dan kewajaran penyajian laporan arus kas yang ditetapkan oleh perusahaan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan oleh perusahaan. 

3. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan panduan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian pada masalah yang sama.

1.5 Kerangka Pemikiran

Penyusunan laporan keuangan oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan selain digunakan oleh manajemen perusahaan, juga digunakan oleh pihak-pihak di luar perusahaan diantaranya penanam modal dan Direktorat Jendral Pajak. Oleh karena itu, laporan keuangan hendaknya disajikan secara wajar, sehingga menjamin keandalannya agar para pemakai tidak salah dalam mengambil suatu keputusan ekonomi. 

Hampir semua transaksi PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat bermula dan berakhir pada perkiraan kas. Kas merupakan aktiva lancar yang memegang peranan penting bagi perusahaan. Tetapi perkiraan ini dapat dengan mudah dimanipulasi, mudah ditukar dengan aktiva lainnya, mudah disembunyikan, dipindahkan dan seringkali terdapat kecurangan. Karena aktiva seperti kas dan setara kas mudah untuk disalahgunakan dibandingkan aktiva dalam bentuk lain. Selain itu, karena volume transaksi kas yang besar, berbagai kesalahan dapat terjadi dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi-transaksi kas tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu kondisi yang dapat melaporkan bahwa transaksi kas telah diotorisasi dengan layak, bahwa transaksi kas telah benar-benar terjadi dan dicatat sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Serta dicatat dan dilaporkan dengan akurat. Kondisi ini baru dapat dihasilkan jika terdapat proses pengendalian intern yang andal.

Definisi kas berdasarkan “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah:

“Dari segi akuntansi, yang dimaksud kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”

(Soemarso S.R, 2002: 296)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kas adalah uang kas/tunai yang ada diperusahaan dan rekening giro di bank, kriteria lain adalah apabila diminta dapat segera dikeluarkan.

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen juga berkepentingan dengan  informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan laporan keuangan tambahan sehingga akan membantu dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Manajemen memiliki kemampuan untuk menentukan bentuk dan isi informasi tambahan tersebut untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Penulis dalam hal ini memfokuskan pembahasan kepada laporan arus kas. Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas. Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lain, laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. 

Suatu laporan harus disajikan dengan wajar sesuai dengan PSAK. Berdasarkan “PSAK No. 1” dalam “Standar Akuntansi Keuangan” dijelaskan mengenai penyajian secara wajar, yaitu:

“Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan dengan menerapkan PSAK secara benar disertai pengungkapan yang diharuskan PSAK dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Informasi lain tetap diungkapkan untuk menghasilkan penyajian wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak harus oleh PSAK.”

(IAI, 2004: 1.3)

Yang dimaksud kewajaran penyajian laporan arus kas yaitu arus kas diungkapkan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Menurut “PSAK No. 2” dalam “Standar Akuntansi Keuangan” bahwa yang dimaksud dengan penyajian arus kas, yaitu:

“Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.”
(IAI, 2004: 2.3)
Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan, pengukuran, penyajian atau pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa, maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui  pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi oleh manajemen dengan berpedoman kepada aturan-aturan yang berlaku. 

Keandalan informasi yang disajikan didalam laporan arus kas ditentukan oleh memadai tidaknya pengendalian intern kas yang dijalankan di dalam perusahaan. Pengendalian intern dapat mengendalikan pengelolaan data akuntansi, sejak terjadinya transaksi sampai penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, manajemen bertanggungjawab untuk melaksanakan pengendalian intern yang dapat diandalkan supaya dapat memberikan informasi keuangan yang wajar. Keandalan pengendalian intern dapat tercapai apabila pengendalian intern dapat berfungsi dengan baik. 
Pengertian andal Berdasarkan “Information System Audit an Assurance”, adalah sebagai berikut:

“Reliabilities: deal with complying with those laws, regulations, and contractual arrangements to which the business process is subject, i.e. externally imposed business conditions.”

(Dube dan Gulaty, 2005:32)

Dari pengertian diatas yang dimaksud pengendalian intern yang andal adalah pengendalian intern yang dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Maksudnya bahwa pengendalian intern ini dijalankan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sehingga tujuan dari pengendalian ini dapat tercapai.
Pengertian pengendalian intern dalam buku “Standar Profesional Akuntan Publik”, pengendalian intern diartikan  sebagai berikut:

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.”

(IAI, 2001: 319.2)
Sistem pengendalian intern yang dirancang dengan baik mendorong kepatuhan kepada kebijakan-kebijakan manajerial yang sudah disusun. Dengan demikian, sistem ini akan meningkatkan efisiensi operasi dan melindungi aktiva perusahaan dari pemborosan, pencurian dan penggelapan. Sistem ini juga memastikan dihasilkannya data akuntansi yang terandalkan dan akurat. Kendatipun pengendalian sangat efektif dalam mengangkat keandalan data akuntansi dan mengamankan aktiva perusahaan, tidak ada struktur pengendalian intern yang memberikan jaminan pasti bahwa penipuan, pencurian maupun kekeliruan dalam perusahaan dapat teratasi. Pengendalian intern merupakan salah satu cara untuk menekan serendah mungkin kekeliruan yang terjadi.
Auditor dalam organisasi mengevaluasi efektivitas struktur pengendalian intern dan menentukan apakah kebijakna-kebijakan dan prosedur-prosedur perusahaan sudah diikuti. Semua karyawan merupakan bagian jaringan komunikasi yang memungkinkan struktur pengendalian intern berjalan secara efektif. 
Pengertian efektivitas Berdasarkan “Information System Audit an Assurance”, adalah sebagai berikut:

“Effectiveness: is concerned with information being pertinent to the business process as well as being delivered in a timely, correct, consistent and usable manner.”

(Dube dan Gulaty, 2005:32)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas lebih menitikberatkan pada tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan tepat waktu, benar dan konsisten pada cara yang dipakai.

Berdasarkan pengertian pengendalian intern terdapat tiga tujuan utama dari pengendalian intern yaitu, (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Supaya pengendalian intern itu efektif maka tujuan dari pengertian intern tersebut harus tercapai. 
Berdasarkan “Kerangka dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan” dalam “Standar Akuntansi Keuangan” dijelaskan mengenai hubungan keandalan informasi dan penyajian secara wajar, yaitu sebagai berikut:

“Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakaiaanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.”

(IAI, 2004: 8)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jika sebuah perusahaan melakukan suatu sistem pengendalian intern dan keandalan laporan keuangan tercapai, maka diharapkan  kewajaran penyajian  laporan keuangan dapat dilaksanakan.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis mengemukakan rumusan hipotesis sebagai berikut: “Adanya pengaruh efektivitas keandalan pengendalian intern kas terhadap kewajaran penyajian laporan arus kas”.












Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Jawa Barat  yang beralamat di Jalan Sindang Sirna No. 4 Bandung 40153.

Penulis melakukan penelitian selama satu bulan yaitu mulai bulan 9 Januari 2006 sampai dengan 2 Februari 2006.
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